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Penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan di era
digital seperti sekarang ini masih dalam kondisi yang
memprihatinkan. Kesenjangan infrastruktur
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak
selaras dengan kesiapan lembaga pendidikan dalam
memberikan fasilitas teknologi yang memadai. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji penggunaan
teknologi dalam supervisi pendidikan dan dampaknya
pada pengembangan profesional guru. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian library research
(studi perpustakaan). Data dikumpulkan dengan
mengacu sumber referensi yang relevan. Hasil
penelitian menyatakan bahwa tantangan penerapan
teknologi dalam supervisi pendidikan di era digital
meliputi kesenjangan teknologi dan akses internet,
perubahan yang cepat dalam teknologi, pemilihan
teknologi yang tepat dan perlunya keterampilan
pengajaran yang baru. Sedangkan peluangnya terdiri
dari beberapa macam, yakni aksesibilitas yang lebih
mudah, supervisi pendidikan menjadi lebih responsif
terhadap kebutuhan individu guru, kesiapan dalam hal
pendidikan berbasis kompetensi, pemahaman, dan
pemanfaatan Internet pada dunia pendidikan.
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adequate technological facilities. The aim of this
research is to examine the use of technology in
educational supervision and its impact on teacher
professional development. This research method uses
library research (library study). Data was collected by
referring to relevant reference sources. The research
results state that the challenges of implementing
technology in supervision in the digital era include
technology gaps and internet access, rapid changes in
technology, choosing the right technology, and
requiring new teaching skills. Meanwhile, the
opportunities consist of several types, namely easier
accessibility, educational supervision becoming more
responsive to individual teacher needs, readiness in
terms of competency-based education, understanding
and use of the Internet in the world of education.

A. PENDAULUAN

Penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan di era digital masih mengalami
kendala yang signifikan. Tantangan utama muncul dari kesenjangan infrastruktur dimana
perkembangan teknologi yang pesat tidak selalu sejalan dengan kesiapan sekolah dalam
menyediakan akses internet yang stabil dan perangkat keras yang memadai. Menyoroti
masalah infrastruktur digital, penelitian yang dilakukan oleh Ngongo et al., (2019)
menekankan ketidaksetaraan aksesibilitas internet di sekolah-sekolah pedesaan yang
menjadi hambatan utama dalam upaya efektif supervisi. Pemahaman ini diperkuat oleh
penelitian Afriliandhi et al., (2022) yang menyoroti bahwa literasi digital guru masih
merupakan tantangan mendasar yang membatasi integrasi teknologi dalam proses
supervisi. Sejalan dengan tantangan tersebut, Samiya et al., (2022) menemukan bahwa
terdapat peluang signifikan dengan adanya potensi untuk meningkatkan efisiensi
supervisi melalui pemanfaatan platform daring yang terintegrasi. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai tantangan dan peluang ini bukan hanya relevan untuk mengatasi
kendala teknis, tetapi juga memberikan dasar penting untuk mengarahkan kebijakan
pendidikan yang adaptif dan responsif di era digital.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai tantangan dan peluang teknologi
dalam supervisi pendidikan. Penelitian dari Asmarani et al., (2022) dan Tesalonika et al.,
(2021) yang membahas tentang bagaimana pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan
supervisi pembelajaran. Penelitian dari Herlina (2020) yang menyebutkan bahwa literasi
guru menjadi hal penting dalam pemanfaatan teknologi pada proses supervisi. Penelitian

Tantangan dan Peluang Penerapan Teknologi..., Narendra Jumadil Haikal Ramadhan



228
P- ISSN 2086-5902| e-ISSN 2548-2998, DOI : 10.18860

dari Reza (2021) membahas tentang pengaruh supervisi teknologi pendidikan terhadap
kinerja tenaga pengajar. Penelitian-penelitian tersebut masih menggunakan penelitian
lapangan yang fokus pada satu sekolah ketika mengumpulkan data. Adapun peneliti ini
menggunakan pendekatan Ilibrary research yang masih jarang digunakan ketika
membahas tantangan dan peluang penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan teknologi dalam supervisi
pendidikan dan dampaknya pada pengembangan profesional guru. Fokusnya melibatkan
identifikasi teknologi yang umum digunakan, analisis manfaatnya bagi pengembangan
guru, serta eksplorasi tantangan integrasi teknologi oleh supervisor dan guru. Penelitian
juga akan mengevaluasi penerimaan dan persepsi guru terhadap penggunaan teknologi
dalam supervisi dengan mempertimbangkan faktor keterampilan teknologi dan usia
guru. Tujuan penelitian ini adalah memberikan wawasan komprehensif untuk
mendukung pengembangan efektif supervisi pendidikan dengan memanfaatkan
teknologi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian library research (studi kepustakaan)
untuk memperoleh pemahaman secara mendalam tentang tantangan dan peluang
penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan di era digital. Penelitian kepustakaan
merupakan penelitian yang dilakukan di perpustakaan (Tampubolon, 2023). Studi
pustaka adalah pernyataan dari sejumlah referensi yang berbentuk tulisan baik dari buku,
artikel maupun jurnal yang akan dipakai sebagai rujukan untuk tulisan yang akan disusun
sesuai dengan topik penelitian (Nanny et al., 2023). Penelitian kepustakaan termasuk
salah satu metode penelitian yang dilakukan dengan mengamati literatur yang
bermacam-macam dalam penelitian berupa makalah, buku atau tulisan (Fatha Pringgar
dan Sujatmiko, 2020). Studi pustaka termasuk studi yang dilaksanakan dengan
menggunakan dokumen sebagai sumber data utamanya (Yunita etal., 2019). Berdasarkan
dari beberapa pendapat para ahli tersebut, maka pendekatan studi pustaka sangat
relevan untuk mencapai tujuan penelitian ini.

Pengumpulan data pada penelian ini dilakukan dengan menelaah referensi-referensi
yang sesuai dengan topik pembahasan baik berupa buku, jurnal ilmiah atau website yang
resmi. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengolah informasi berdasarkan topik pembahasan. Sumber referensi
dalam penelitian ini berasal dari hasil penelitian berupa buku dan jurnal terakreditasi
nasional maupun internasional yang relevan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi. Peneliti
melakukan beberapa kegiatan dalam menganalisis data diantaranya adalah membaca
pembahasan dalam beberapa referensi, mengelompokkan data yang dibutuhkan dan
tidak dibutuhkan, kemudian menganalisis informasi-informasi yang ada di buku dan
jurnal dengan tepat. Peneliti juga mengidentifikasi tema yang ditemukan di literatur,
kemudian membandingkan antara temuan satu dengan temuan lainnya dan
menggambarkan temuan secara spesifik.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era digital saat ini
mentransformasi banyak aspek, termasuk pendidikan. Digitalisasi pembelajaran
melibatkan teknologi dalam berbagai aspek pendidikan, seperti supervisi,
pengajaran, pembelajaran, dan administrasi (Subroto et al., 2023). Teknologi dalam
supervisi pendidikan menurut Hakim (2016) merupakan suatu proses terpadu yang
melibatkan orang, prosedur, gagasan, perangkat, dan struktur organisasi. Proses ini
dirancang untuk menganalisis masalah, merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola solusi terhadap permasalahan tersebut yang
melibatkan seluruh aspek pembelajaran manusia. Oleh karena itu, teknologi
supervisi dapat dianggap sebagai solusi bagi berbagai permasalahan pendidikan yang
terjadi secara global.

Supervisi pendidikan merupakan suatu langkah pembinaan yang dilakukan
oleh pemimpin sekolah untuk meningkatkan mutu lembaga dan juga meningkatkan
kinerja guru sebagai pelaksana pembelajaran yang efektif dan efisien (Muhajirah et
al., 2023). Tujuan dari supervisi seperti yang dikemukakan oleh Mainuddin, yang
dikutip dalam penelitian Muhajirah et al., (2023) adalah membantu guru dalam
memahami tujuan pendidikan di sekolah, membantu guru memahami kebutuhan
siswanya, membantu guru untuk menjadi pemimpin yang baik, membantu
mengidentifikasi tanggung jawab guru, memberikan insipirasi agar menjadi lebih
baik ketika berbicara di depan siswanya, memberikan pengetahuan kepada guru
tentang tugas yang akan mereka kerjakan, dan membantu guru menemukan dan
mencari solusi dari kesulitan siswa.

Di era digital, penggunaan teknologi di dunia supervisi pendidikan sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Teknologi yang digunakan
dalam supervisi pendidikan bisa dilakukan melalui Google Form yang berdasarkan
penelitian Kasmawati (2020) dinilai sangat efektif dan efisien karena dinilai memiliki
beberapa keunggulan. Kemudian penelitan Meika (2021) menjelaskan bahwa
kegiatan pengawasan akademik melalui aplikasi Zoom Meeting/Google Meet,
WhatsApp, dan Google Form menjadikan kinerja mengajar para guru di SMP Negeri di
kecamatan Cicendo Kota bandung pada masa Pandemi Covid-19 berada pada
kategori sangat baik.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2020) membahas bahwa
pengawasan online dipandang sebagai media praktis yang menghubungkan siswa
dengan supervisor terlebih ketika supervisor berada diluar wilayah. Pengawasan
online dilakukan melalui Facebook, E-mail, dan Skype. Pengawas secara online
memudahkan pekerjaan dan meningkatkan kualitas pekerjaan, produktivitas, dan
efektifitas pekerjaan secara cepat.

Pada era digital saat ini, para guru harus mampu melek teknologi, sehingga
dapat memanfaatkan teknologi dengan baik dan tepat guna meningkatkan kualitas
pendidikan. Hal ini sejalan dengan undang-undang No.14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen yang menjelaskan bahwa guru merupakan seseorang yang mengajar dan
membimbing siswa pada pendidikan resmi untuk anak usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Sedangkan dosen merupakan ilmuwan dan pengajar yang
bertugas dalam mengembangkan, mentransfer, dan menyebarkan ilmu pengetahuan
(Wicaksana and Rachman, 2018).
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2. Tantangan Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Tantangan dalam supervisi pendidikan merupakan hambatan dalam
mengintegrasikan pengetahuan supervisor ke dalam pengawasan dalam proses yang
membantu untuk mendorong pertumbuhan professional guru (Koyongian et al,
2021). Tantangan yang dihadapi oleh supervisor dan guru pada penggunaan
teknologi dalam supervisi pendidikan menurut Wicaksana dan Rachman (2018)
adalah: pertama, kesenjangan teknologi dan akses internet. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan Subroto et al., (2023) bahwa hanya 42% sekolah dan
universitas yang memiliki koneksivitas internet berkecepatan tinggi, sedangkan
mayoritas menggunakan koneksi internet yang lebih lambat atau tidak ada akses
internet. Dengan demikian, kesenjangan masih menjadi masalah yang menghambat
realisasi dari pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Daerah perkotaan dan
institusi pendidikan yang mapan memiliki akses yang baik terhadap teknologi,
sedangakan daerah pedesaan atau masyarakat kurang mampu hanya memilki akses
internet yang terbatas, bahkan seringkali tidak memiliki akses internet.

Kedua, perubahan yang cepat dalam teknologi. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat tentu sangat berpengaruh dalam
pembangunan pendidikan di Indonesia. Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir telah
terjadi pergeseran pembangunan kearah digitalisasi yang cirinya menurut
kemendikbud adalah tersedianya informasi dimana saja dan kapan saja, serta adanya
komputerisasi, otomatisasi, dan komunikasi dari mana saja (Ngongo et al., 2019).

Ketiga, pemilihan teknologi yang tepat. Perkembangan teknologi dalam
pendidikan telah mempengaruhi berbagai jenis alat yang digunakan untuk supervisi.
Para guru tentunya harus membiasakan diri untuk menggunakan peralatan-
peralatan seperti penggunaan Zoom Meeting, Google Meeting, WhatsApp, Google
Formulir, e-Mail, dan Skype (Ismail, 2020 and Nafa Nur Meika, 2021).

Keempat, perlunya keterampilan pengajaran yang baru. Seorang guru atau
pengajar hendaknya memiliki keterampilan dalam menggunakan teknologi
pembelajaran, karena keterampilan pengajar dalam teknologi pembelajaran
merupakan upaya pemanfaatan teknologi dalam pembuatan bahan ajar serta
mendesain pembelajaran agar dapat terlaksana secara menarik dan efektif
(Afriliandhi et al, 2022).

Dalam menghadapi tantangan teknologi dalam supervisi pendidikan perlu
adanya kerjasama dan sinergi antara pengawas atau supervisor, lembaga pendidikan,
pemerintah, dan pemangku kepentingan terkait (Pamungkas, 2023).

3. Peluang Teknologi dalam Supervisi Pendidikan
Pada era digital saat ini, teknologi informasi (TI) memberikan beberapa peluang

baru bagi supervisi pendidikan. Peluang teknologi dalam supervisi pendidikan
melibatkan peningkatan aksesibilitas, terutama dalam bidang teknologi informasi
(TI) di mana kemudahan akses menjadi keunggulan yang cukup signifikan.

Melalui TI, para supervisor pendidikan dapat dengan cepat mengakses data
performa guru, siswa, dan lembaga pendidikan secara real-time (Putra, 2023). Hal ini
memungkinkan supervisor untuk mengidentifikasi permasalahan dengan lebih cepat,
sehingga tindakan yang diperlukan dapat diambil secara lebih efektif dan efisien.
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Dengan demikian, teknologi informasi memberikan kemudahan dalam
mengumpulkan dan menganalisis informasi yang esensial untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

Supervisi pendidikan juga dapat menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan
individu guru dengan memanfaatkan berbagai platform dan aplikasi. Peluang ini
tidak hanya mencakup penggunaan alat digital, tetapi juga mengarah pada
pengembangan model bimbingan yang lebih mendalam dan terfokus. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa guru menerima dukungan yang sesuai dengan
tantangan yang dihadapi dan tujuan yang ingin dicapai dalam peningkatan
keterampilan mengajar (Kopcha and Alger, 2011).

Namun menurut Nur et al,, (2022) terdapat tiga hal yang bisa menjadi peluang
untuk pendidikan diantaranya adalah kesiapan dalam hal pendidikan berbasis
kompetensi, pemahaman, dan pemanfaatan Internet of things pada dunia pendidikan
(IoT), pemanfaatan Virtual atau Augmented reality dalam dunia pendidikan, dan
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan yang digunakan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran yang dibutuhkan
oleh pendidik dan peserta didik.

4. Penerapan Teknologi dalam Supervisi Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran

dan Pencapaian Siswa

Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, penerapan teknologi dalam
supervisi pendidikan dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan pencapaian
siswa. Supervisi pendidikan yang efektif dapat membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa (E-ujian, 2023).
Penggunaan teknologi dalam supervisi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan memotivasi siswa untuk belajar (Reza, 2021).

Penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan juga dapat membantu
supervisor dalam mengidentifikasi kebutuhan pendidikan siswa dan memberikan
rekomendasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut (E-ujian, 2023). Dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa, penting bagi guru dan
supervisor untuk memperoleh kemampuan, kompetensi, dan dukungan yang
diperlukan pada penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan (Bestari et al.,
2023).

Penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan dapat memberikan manfaat
yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa. Pertama,
meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknologi dapat memudahkan pengawasan
proses pembelajaran dan membantu guru dalam menyediakan materi pembelajaran
yang interaktif dan menarik. Penggunaan teknologi juga dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan cara menampilkan video-video
yang menarik perhatian siswa (E-ujian, 2023).

Kedua, meningkatkan motivasi siswa. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar. Guru dapat menggunakan
berbagai fitur yang disediakan oleh teknologi, seperti kuis interaktif, forum diskusi,
dan tugas daring yang dapat meningkatkan motivasi siswa (Isnanto, 2023).

Ketiga, meningkatkan pencapaian siswa. Dengan meningkatnya kualitas
pembelajaran dan motivasi siswa, penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan
juga dapat berdampak pada peningkatan pencapaian siswa (Reza, 2021).
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Dengan demikian, penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan dapat
memberikan manfaat yang besar bagi kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa.
Hal ini menunjukkan pentingnya peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas
pendidikan di era digital.

5. Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Persepsi guru terhadap penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan bisa
sangat bervariasi tergantung pada pengalaman, pengetahuan, dan sikap masing-
masing guru terhadap teknologi. Meskipun demikian, beberapa studi menunjukkan
kemungkinan variasi persepsi guru terhadap integrasi teknologi dalam supervisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Zeke et al.,, (2021) di SMA Katolik Kota Manado,
Sulawesi Utara menggunakan angket untuk persepsi guru terhadap efektivitas
supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif ini, dikatakan bahwa persepsi guru terhadap supervisi yang
dilakukan oleh supervisor atau kepala sekolah cukup efektif karena 5,32% guru yang
menyatakan sangat efektif dan 15,47% guru menyatakan efektif, sedangkan 48,30%
guru menyatakan cukup efektif, 24,79% guru menyatakan kurang efektif, dan 6,13%
guru menyatakan tidak efektif.

Penelitian lain oleh Gunawan (2016) menunjukkan bahwa guru menganggap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan supervisi pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang
dilakukan oleh Guntur Gunawan ini juga mendapatkan hasil yang sama dengan
penelitian Zeke yaitu persepsi guru terhadap supervisi yang dilakukan oleh
pengawas dalam membantu menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir
keilmuan dianggap membantu guru dengan persentase 64,81%, sedangkan yang
menganggap tidak membantu hanya 35,19%.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, persepsi guru terhadap penggunaan teknologi dalam supervisi
pendidikan mungkin bervariasi.

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Guru Saat Penggunaan Teknologi
dalam Supervisi Pendidikan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sikap guru saat penggunaan
teknologi dalam supervisi pendidikan meliputi faktor motivasi, usia, kemampuan dan
kompetensi, dan organisasi. Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam
menghadapi situasi kerja yang dapat mempengaruhi kinerja guru (Vira, 2022). Guru
yang termotivasi lebih tinggi akan lebih menggunakan teknologi dalam supervisi
pendidikan. Faktor usia guru dapat menjadi penghambat dalam mempelajari
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (Nugroho, 2014). Guru yang lebih
tua mungkin lebih sulit mempelajari dan menggunakan teknologi dalam supervisi
pendidikan.

Kemampuan dan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi juga dapat mempengaruhi kinerja guru dalam menggunakan
teknologi dalam supervisi pendidikan (Nugroho, 2014). Selain itu, faktor organisasi
seperti dukungan dan sumber daya dari sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru
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dalam menggunakan teknologi dalam supervisi pendidikan (Tahta et al., 2022).
Sekolah yang memiliki fasilitas dan sumber daya yang baik, seperti komputer dan
pelatihan tentang teknologi, akan memudahkan guru dalam menggunakan teknologi
dalam supervisi pendidikan.

7. Penerapan Teknologi dalam Supervisi Mempengaruhi Motivasi Guru dan

Peningkatan Kinerja Guru

Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, penerapan teknologi dalam
supervisi pendidikan dapat mempengaruhi motivasi guru dan peningkatan kinerja
guru. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi kerja guru
(Pattola et al., 2022). Guru yang termotivasi lebih tinggi akan lebih menggunakan
teknologi dalam supervisi pendidikan. Selain itu, kemampuan dan kompetensi guru
dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat mempengaruhi
kinerja guru dalam menggunakan teknologi dalam supervisi pendidikan (Pahriadi et
al.,, 2021).

Meningkatkan penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan penting bagi
guru untuk memperoleh kemampuan, kompetensi, dan dukungan yang diperlukan.
Selain itu, guru juga perlu memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan
teknologi dalam supervisi pendidikan untuk menggunakannya secara -efektif
(Sodikun et al., 2023).

Ada beberapa teknologi yang dapat digunakan dalam supervisi pendidikan
untuk meningkatkan motivasi guru yang pertama aplikasi perekaman video.
Pertama, penggunaan aplikasi perekaman video yang dapat membantu dalam proses
supervisi. Video rekaman pembelajaran dapat digunakan untuk memberikan umpan
balik yang lebih konkret dan membantu guru untuk melihat kembali kinerja mereka
sendiri (Anis, 2016).

Kedua, aplikasi pendukung manajemen kelas yang dapat membantu guru dalam
mengelola kelas dan memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa.
Beberapa aplikasi manajemen kelas bahkan dilengkapi dengan fitur untuk memantau
partisipasi siswa dan memberikan reward secara langsung yang dapat meningkatkan
motivasi siswa dan guru (Karso and Darmanto, 2019).

Ketiga, platform pembelajaran online yang dapat membantu guru dalam
menyediakan materi pembelajaran yang interaktif dan menarik. Guru dapat
menggunakan berbagai fitur yang disediakan oleh platform pembelajaran online,
seperti kuis interaktif, forum diskusi, dan tugas daring, yang dapat meningkatkan
motivasi siswa dan guru (Irfan et al,, 2014).

Penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan dapat membantu
meningkatkan motivasi guru dan peningkatan kinerja guru. Dengan menggunakan
teknologi, supervisi pendidikan dapat dilakukan secara lebih efisien dan efektif
sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi guru dan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi dalam

supervisi pendidikan membawa dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan
pencapaian siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi, seperti penggunaan
Google Form, Zoom Meeting, dan aplikasi lainnya dapat efektif digunakan dalam proses
supervisi pendidikan. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti kesenjangan akses
internet, perubahan teknologi yang cepat, dan perlunya pemilihan teknologi yang tepat,
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penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan
mutu pendidikan secara keseluruhan. Persepsi guru terhadap penggunaan teknologi dalam
supervisi bisa saja bervariasi, tetapi masih memunculkan harapan positif terkait
peningkatan kualitas pembelajaran dan motivasi guru.

Penelitian ini masih membutuhkan penyelidikan lebih mendalam terhadap strategi
konkret dalam mengatasi tantangan teknologi dalam supervisi pendidikan. Penelitian
tambahan juga dibutuhkan untuk mengeksplorasi persepsi guru terhadap penggunaan
teknologi dengan fokus pada aspek-aspek yang mempengaruhi efektivitasnya. Penggunaan
metode penelitian yang berbeda juga disarankan untuk memperluas pemahaman terkait
penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan.
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